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SAMBUTAN RAIS SYURIYAH PWNU JAWA TENGAH 
Assalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 


Alhamdulillahi rabbil'alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT 
atas limpahan rahmat dan karunia sehingga Buku Pedoman Mad- 
rasah Diniyah Nahdlatul Ulama telah diselesaikan. Shalawat serta 
salam semoga terlimpahkan kepada Kanjeng Nabi Muhammad 
SAW, keluarga dan para shahabat. 

Buku pedoman ini merupakan pegangan penting bagi para 
pengelola Madrasah Diniyah di daerah, dalam pengelolaan admin- 
istrasi maupun kurikulum Pendidikan Madrasah Diniyah agar 
mendapatkan gambaran secara jelas dalam Pengelolaan Madrasah 
Diniyah Nahdlatul Ulama. Tentunya, naskah Pedoman ini telah 
dikaji secara mendalam, walaupun tidak lepas dari kekurangan. 

Semboyan Tafagguh fiddin (memperdalam ilmu agama) men- 
jadi kewajiban sebagian masyarakat. Harus ada generasi yang 
terus melanjutkan estafet pengetahuan kutubut turats melalui Mad- 
rasah Diniyah Nadlatul Ulama. Kemudian, dilanjutkan pada jenjang 
pondok pesantren untuk lebih menguatkan semangat memahami 
lebih detil tentang agama. 

Tak lupa ucapan terima kasih kepada Tim Penyusun dan 
pihak-pihak yang membantu terselesainya buku pedoman ini khu- 
susnya, kepada Rabithah Ma'ahid Islamiyyah Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama Jawa Tengah yang telah menerbitkan buku Pe- 
doman Madrasah Diniyah Nahdlatul Ulama. Semoga amal jariyah 
ini diterima Allah SWT dan pedoman ini dapat bermanfaat. 


Wallahul Muwafig Ila Agwamith Tharig 
Wassalamu 'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 
Semarang, 25 Maret 2021 


bd, 


Rais Syuriyah PWNU Jateng 
KH. Ubaidullah Shodagoh 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


A. LATAR BELAKANG 

Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan Is- 
lam tertua yang sudah dikenal sejak awal perkembangan 
Islam di Nusantara. Pengajaran pendidikan Islam saat itu 
berkembang melalui surau-surau yang dikelola oleh para 
kyai kampung maupun para kyai di lembaga pondok pe- 
santren. 

Pada perkembangan berikutnya, sebagian Lembaga 
pendidikan keagamaan yang beragam tersebut bersentu- 
han dengan metode pendidikan klasikal meodern yang ber- 
program. Proses ini kemudian mendorong lahirnya istilah 
“madrasah diniyah” atau “pendidikan diniyah”. Masyarakat 
Islam di berbagai tempat menyelenggaraKan dan mengem- 
bangkan pendidikan model ini dengan semangat ke- 
mandirian dan ketulusan yang didasari kesadaran akan 
pentingnya pemahaman dan penanaman nilai-nilai agama 
bagi para peserta didik. Butuh waktu yang tidak sedikit 
hingga akhirnya, madrasah diniyah dan berbagai model 
pendidikan sejenisnya mendapatkan pengakuan sebagai 
bagian integral dari sistem pendidikan nasional. 

Dalam PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa pendidikan Mad- 
rasah Diniyah merupakan pendidikan keagamaan non-for- 
mal yang keberadaannya tumbuh dan berkembang di 
masyarakat dengan sistem kurikulumnya diserahkan 
kepada lembaga penyelenggara sesuai dengan kondisi 
lingkungannya. 


Hasil Muktamar NU ke-32 tahun 2010 di Makasar dan 
Muktamar NU ke-33 Tahun 2015 di Jombang memberikan 
wewenang kepada RMI untuk mengelola pesantren dan 
pendidikan keagamaan. Sebagai tindak lanjut atas hasil 
muktamar tersebut maka PWNU Jawa Tengah menerbitkan 
surat edaran pada tahun 2017 yang ditujukan kepada 
PCNU se Jawa Tengah tentang pembenahan pengelolaan 
madrasah diniyah. Dalam rangka melaksanakan amanat 
PWNU tersebut maka RMI PWNU Jawa Tengah menyusun 
pedoman serta konsep Madrasah Diniyah NU. 


B. DASAR HUKUM 
Penyusunan Buku Pedoman Madrasah Diniyah NU ini 
berdasarkan pada : 
1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional: 
2. Peraturan Pemerintah No.39 Tahun 1992 tentang 
Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional, 
3. Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan: 

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang 
Pendidikan Keagamaan Islam: 

6. Hasil Muktamar NU ke-32 tahun 2010 di Makasar dan 
Hasil Muktamar NU ke-33 tahun 2015 di Jombang ten- 
tang kewenangan RMI NU untuk mengelola pesantren 
dan pendidikan keagamaan: 

7. Surat Edaran PWNU Jawa Tengah nomor: 
PW.11/594/C/X/2017 tanggal 28 Muharram 1439 H 
perihal Pembenahan Pengelolaan Madrasah Diniyah. 


C. TUJUAN 
Tujuan diterbitkannya buku pedoman ini adalah : 


1. 


3. 


4. 


Memberikan pedoman bagi para penyelenggara dan 
pengelola madrasah diniyah dibawah naungan NU 
terkait prosedur pendirian, penyelenggaraan dan kuriku- 
lum : 

Memberikan panduan tata kelola Madin, baik dalam 
konteks kelembagaan, sumber daya manusia, admin- 
istrasi, keuangan, dan jejaring social 

Menyamakan pemahaman terhadap konsep penyeleng- 
garaan Madrasah Diniyah NU: 

Mengkoordinasikan dengan pengurus NU setempat da- 
lam pelaksanaan pendidikan diniyah NU 


Adapun tujuan umum yang hendak dicapai adalah agar 
madrasah diniyah dapat menjalankan peran dan fungsinya 
secara maksimal sebagai pusat pengkaderan bercirikan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdhiyyah. 


D. TIPE, TARGET DAN JENJANG MADRASAH DINIYAH NU 
Madrasah Diniyah (Madin) NU terdiri dari 2 (dua) macam, 
yaitu: 


1. 


Madin yang dikelola pesantren dengan kurikulum mandiri 
yang dikembangkan oleh pesantren dengan ciri khasnya. 
Targetnya adalah tafagguh fiddin (pendalaman ilmu 
agama) yang mempersiapkan lahirnya fagiih fi mashalihil 
khalgi (paham, peka dan peduli terhadap kemaslahatan 
dan kesejahteraan makhluk). Jenjang pendidikan Madin 
tipe ini bervariasi sesuai dengan visi dan misi pesantren: 


. Madin yang dikelola oleh masyarakat, target utamanya 


adalah tafagguh fiddin, membentuk Akhlakul Karimah 
dan memperkuat ideologi Aswaja An-Nahdliyyah. 


Madin ini terdiri dari: Madin Awaliyyah/ ula: lama belajar 
4 atau 6 tahun, Wustha: 2 atau 3 tahun, dan Ulya: 2 atau 
3 tahun. Kedudukan Madin tipe ini berada di kampung- 
kampung/ masyarakat umum. 


E. PERAN, TUGAS DAN STRATEGI RMI NU 


RMI NU memiliki peran sebagai pengarah dan pen- 


gendali mutu terhadap Madin, khususnya Madin RMI NU 
tipe kedua yaitu madin yang ada di kampung- kam- 
pung/masyarakat umum yang saat ini dikenal dengan istilah 
Madrasah Diniyah Takmiliyah. Sedangkan Madin tipe per- 
tama termasuk kategori pendidikan pesantren yang pem- 
belajarannya include dalam kegiatan pesantren. 


1. 


Adapun tugas RMI NU adalah : 
Memberikan panduan sebagai rujukan akan ciri khas 
Madrasah Diniyah beridentitas NU, khususnya dalam 
hal kurikulum: 


. Menghimbau kepada Madin sebagaimana tipe kedua 


yang berada di bawah naungan NU untuk bergabung 
dalam wadah RMI NU): 


. Mengembangkan Madin NU bercirikan Ahlussunnah 


Wal Jama'ah An-Nahdhiyyah dalam rangka mendidik 
kader-kader NU masa depan. 


Strategi Pengelolaan terhadap Madin NU, antara lain: 


1. 


DD ON 


Legalisasi Madin NU (Ijin Operasional dan pendataan 
Madin), 


. Penyelarasan kurikulum Madin NU 

. Pembuatan soal khusus mapel Aswaja An Nahdhiyyah, 
. Penerbitan ijazah: 

. Menyelenggarakan haflah akhirussanah: 

. Identitas dan Papanisasi Madin NU: 


7. Memfasilitasi kegiatan pengembangan Madin, sep- 
erti lomba, pelatihan dan workshop: 
8. Membantu akses pendanaan. 


F. STANDAR PENGELOLAAN MADIN NU 

Pengelolaan Madin NU seharusnya memenuhi 
standar yang ditetapkan agar dapat menhasilkan out put/ 
mutakharij/lulusan sebagaimana yang ditargetkan. 
Standar Pendidikan Madin NU adalah suatu kriteria atau 
standar minimal terkait pelaksanaan sistem pendidikan 
diniyah. 

Adapun fungsi dari standar Pendidikan ini adalah se- 
bagai acuan/ dasar dalam melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan untuk 
mewujudkan pendidikan diniyah NU yang berkualitas 
dengan memperhatikan 9 standar pendidikan, yaitu: 

1. Standar isi : mencakup visi, misi, tujuan, strategi, profil 
lulusan, prospek masa depan, dan cakupan kurikulum 
secara lengkap: 

2. Standar kompetensi lulusan: pedoman penilaian da- 
lam penentuan kelulusan santri Madin NU 
menggunakan Standar Kompetensi Lulusan. Hal-hal 
yang diatur dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
mencakup standar kompetensi lulusan minimal, 
standar kompetensi lulusan minimal kelompok mata 
pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal 
mata pelajaran: 

3. Standar proses: dalam pelaksanaan pembelajaran dil- 
aksanakan secara interaktif, inspiratif, dan memotivasi 
santri untuk aktif berpartisipasi. Proses belajar- 
mengajar ini juga memberikan ruang bagi kreativitas, 
prakarsa, dan kemandirian sesuai dengan minat, ba- 
kat, dan perkembangan psikologis/ fisik para santri. 
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4. Standar sarana prasarana: semua Madin NU seha- 
rusnya dilengkapi dengan sarana pendidikan seperti 
media pendidikan, peralatan pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, perabot, dan perlengkapan 
lainnya dan juga harus dilengkapi dengan prasarana 
pendidikan seperti lahan, ruang kelas, ruang guru, ru- 
ang dan kepala, ruang perpustakaan, dan prasarana 
pendukung lainnya, 

5. Standar pengelolaan: menggunakan prinsip mana- 
jemen berbasis madrasah yang ditunjukkan dengan ke- 
mandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan dan 
akuntabilitas didasarkan pada perencanaan program, 
pelaksanaan rencana kerja, evaluasi, kepemimpinan 
dan sistem informasi manajemen. 

6. Standar pembiayaan: meliputi biaya investasi, biaya 
operasi, dan biaya personal. Kemampuan memaksimal- 
kan pendapatan dari santri APBD, dan Baznas harus 
ditingkatkan: 

7. Standar penilaian: penilaian hasil belajar oleh guru- 
dan penilaian hasil belajar oleh lembaga Madin yang 
mencakup segi keilmuan, akhlakul karimah dan pen- 
erapan ilmu dalam amaliyah santri: 

8. Standar pendidik dan tenaga kependidikan: guru 
harus mempunyai kualifikasi akademik dan memiliki 
kompetensi ilmu keagamaan, sehat rohani dan jas- 
mani, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan Ma- 
din NU: 

9. Standar ke-NU-an, yang mengokohkan ideologi Aswaja 
An-Nahdliyyah yang harus melekat pada jiwa guru, 
santri, dan pengelola. 


BAB II 


PENGERTIAN, KEDUDUKAN, TUJUAN DAN FUNGSI 
MADRASAH DINIYAH NU 


A. Pengertian 
Madrasah Diniyah (Madin) NU adalah satuan pendidi- 
kan keagamaan Islam nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan diniyah berjenjang yang berhaluan ahlussunnah 
wal jama'ah an nahdliyah. 


B. Kedudukan 
Madrasah Diniyah NU merupakan pendidikan keaga- 
maan berbasis masyarakat yang berada di bawah naungan 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) NU kabupaten/kota dan 
atau kecamatan. 


C. Tujuan 
Penyelenggaraan Madin NU bertujuan untuk: 
1. Memberikan bekal pemahaman keagamaan dan ke- 
bangsaan kepada santri agar dapat mengembangkan 
kehidupannya sebagai: 
a) Muslim yang beriman, bertagwa, beramal saleh dan 
berakhlakul karimah: 
b) Warga negara Indonesia yang berkepribadian 
dengan paham kebangsaan/ nasionalisme, percaya 
pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohani 
2. Membina santri agar memiliki pengalaman pembelajaran 
yang konstruktif, praktik beribadah, sifat, sikap dan per- 
laku terpuji serta memperkuat ideologi Aswaja An- 
Nahdliyyah. 

3. Mempersiapkan santri untuk dapat mengikuti pendidikan 
madrasah diniyah jenjang berikutnya/ jenjang pendidi- 
kan pondok pesantren. 


D. Fungsi 

Fungsi Madin NU adalah : 

1. Penyelenggaraan pendidikan diniyah, meliputi al- @uran 
dan Tajwid, Hadits, Agidah, Akhlak, Figih, Tarikh Islam, 
Bahasa Arab, Nahwu, sharaf,Aswaja An Nahdhiyyah, 
materi pemahaman kebangsaan serta pembiasaan 
akhlakul karimah: 

2. Penyiapan kader NU yang berakhlakul karimah yang 
berorientasi pada Aswaja An Nahdhiyyah dan memiliki 
rasa nasionalisme yang tinggi: 


BAB III 
PENDIRIAN DAN PENDATAAN 
MADRASAH DINIYAH NU 


A. PENDIRIAN DAN PERSYARATAN PERIZINAN 

Pendirian dan penyelenggaraan Madrasah Diniyah NU 
terbuka bagi seluruh kelompok masyarakat yang memiliki 
komitmen terhadap Nahdhatul Ulama dengan mempertim- 
bangkan ketersediaan sarana prasarana dan tenaga pen- 
didik yang kompeten di bidang agama.Selanjutnya 
menyampaikan kepada Pengurus RMI PCNU setempat 
atas pendirian Madrasah Diniyah NU. 


Adapun izin operasional resmi penyelenggaraan di- 
ajukan kepada Kementerian Agama tingkat kabupaten/ 
kota setempat setelah memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Tersedia tenaga pengelola, terdiri dari: 

a) Kepala Madrasah Diniyah Minimal lulusan Madrasah 
Aliyah dan/Pondok Pesantren yang memiliki kompe- 
tensi ilmu keagamaan: 

b) Guru, sekurang-kurangnya 2 (dua) orang dengan 
latar belakang minimal lulusan Madrasah Aliyah 
dan/ Pondok Pesantren yang memiliki kompetensi 
ilmu keagamaan: 

c) Tenaga Administrasi, sekurang-kurangnya 1 (satu) 
orang. 

2. Tersedia tempat belajar dan kelengkapannya, 

3. Memiliki santri sekurang-kurangnya 15 (lima belas) 
orang, 

4. Bersedia dan sanggup menyelenggarakan dan mengelola 
Madrasah Diniyah dibuktikan dengan surat pernyataan. 


5. Bersedia dan sanggup menyelenggarakan dan mengelola 
Madrasah Diniyah bercirikan Aswaja An Nahdhiyyah 
dibuktikan dengan surat pernyataan dari Kepala Mad- 
rasah Diniyah NU. 


B. PENDATAAN 
Pengurus Wilayah dan Pengurus Cabang RMI NU 
melakukan pendataan terhadap madrasah diniyah di bawah 
naungannya untuk mengetahui jumlah madrasah diniyah di 
bawah naungan RMI NU baik di wilayah Jawa Tengah mau- 
pun di kabupaten/kota. Pendataan dilakukan dengan men- 
gisi data via aplikasi Madin NU. 
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BAB IV 
KURIKULUM, KITAB AJAR, KOMPETENSI LULUSAN, 
SISTEM PEMBELAJARAN DAN EVALUASI HASIL 
BELAJAR PADA MADRASAH DINIYAH NU 


A. KURIKULUM 
Kurikulum merupakan unsur paling penting dalam pen- 
didikan, selain guru dan peserta didik. Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kurikulum Madrasah Diniyah NU yang akan dikem- 
bangkan memiliki kekhasan tersendiri yaitu berbasis kutub 
al turats juga bercirikan Ahlussunnah Wal Jama'ah An 
Nahdhiyyah. Kurikulum Madrasah Diniyah ini disusun 
sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada yaitu: 
1. Kurikulum Tingkat Awwaliyah yang ditempuh dalam 4 
atau 6 tahun masa belajar, 
2. Kurikulum Tingkat Wustha yang ditempuh dalam 2 atau 
3 tahun: 
3. Kurikulum Tingkat Ulya yang ditempuh dalam 2 atau 3 
tahun. 


B. STRUKTUR KURIKULUM 
Struktur kurikulum adalah kerangka umum program 
pengajaran yang diberikan pada tiap tingkat dan jenjang 
pendidikan Madrasah Diniyah NU yang meliputi satuan 
mata pelajaran yang diberikan pada Madrasah Diniyah beri- 
kut frekuensi dan alokasi waktunya dalam satu minggu min- 
imal 18 jam pelajaran. 
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Struktur Kurikulum Madin NU dengan masa belajar 
6 tahun, 3 tahun dan 3 tahun adalah sebagai berikut : 
Struktur Kurikulum Madin NU Tingkat Awwaliyah / Ula 


Awwaliyah/ Ula 


No. | Mata Pelaj 
ai Pesan Tara aa (TT TT TV Vi 


Keagamaan 


Al Gur'an VolM 


Tajwid Pan Ie 4 


Hadits - - - 


Tauhid 


Z F, 
Akhlag PEN IP” P2 
Figih v v 


Tarikh Islam 5 - - 


OlNWNTDOINOLSOINT— 
SIS SPS SLS 


Aswaja An Nahdliyyah (- |- | 


Bahasa 


N 
N 
N 


8 Bahasa Arab VolM 


N 
N 
N 


Nahwu - 


Sharaf 5 PA "4 / 


Muatan Lokal 


9 Muatan Lokal 


a. 1 


b. - 


Cc. 


JumlahMapel 5 6 7 11 110 110 
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Struktur Kurikulum Madin NU Tingkat Wustha 


No. 


Mata Pelajaran 


Wustha 


Keagamaan 


Tafsir 


N 


N 


Tajwid 


Hadits 


Tauhid 


Akhlag 


Figih 


sisisis 


SsiSISsIs 


IlmuFaraid/ mawaris 


Aswaja An Nahdliyyah 


si sisislsls 


Bahasa 


Nahwu 


Sharaf 


Muatan Lokal 


9 


Muatan Lokal 


a. 


b. 


Cc. 


JumlahMapel 
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Struktur Kurikulum Madin NU Tingkat Ulya 


No. | Mata Pelajaran i 2 TT 
Keagamaan 
1 | Tafsir / "4 v 
2 | Ilmu Tafsir / 4 - 
3 | Hadits / "4 v 
4 | Ilmu Hadis / PA - 
5 | Tauhid "M "4 - 
6 | Ilmu “Arudh / 
7 | Figih v v 
8 | UshulFigh / "4 
9 GawaidulFigh v 
Bahasa 
10 | Bahasa Arab 
11 | Nahwu& Sharaf v Vol 
12 | Balaghah v v v 
13 | IlmuMantig - £ / 
Muatan Lokal 
9 | Muatan Lokal 
a. 
b. 
GC: 
JumlahMapel 9 9 7 
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Adapun struktur Kurikulum Madin NU Tingkat Ula, 
Wustha dan Ulya dengan masa belajar 4 tahun, 2 tahun 
dan 2 tahun adalah sebagai berikut : 


No. 


Mata Pelajaran 


Awwaliyah/ Ula 


Wustha 


IV 


Keagamaan 


Al @uran 


Hadits 


Agidah 


Akhlag 


Figih 


Tarikh Arab 


Bahasa Arab 


Aswaja 


-slwls Ian 4al-|a 


slwls Ian al-|a 


— KI IA3NIAINIA 


— KI IA3NCANIA 


-loinvlainl-Inlw 


—(GNIA NAN W 


SS wNIAN IN ININ 


SS wNIAN IN ININ 


Muatan Lokal 


8 


Muatan Lokal 


a. Arab Pegon 


b. Imla 


c. dil 


Jumlah JPL 


18 


18 


18 


18 


18 


18 


18 


18 
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Ketentuan alokasi waktu untuk setiap jam pelajaran 
dari mata pelajaran tersebut adalah : 
1. MDA Kelas I adalah 30 menit 
2. MDA Kelas II s.d. VIMDA adalah 40 menit 
3. MDW Kelas I s.d. IIIMDW adalah 45 menit 
4. MDU Kelas I s.d. IIIMDUadalah 45 menit 
Adapun program pengembangan diri dan pembiasaan 
akhlakul karimah diberikan melalui kegiatan- kegiatan yang 
mengakomodasi minat, bakat dan potensi santri seerta 
penciptaan lingkungan religius di Madrasah Diniyah NU. 
Program ini dijalankan dengan menyesuaikan kondisi ling- 
kungan Diniyah NU diluar pembelajaran. 


C. KITAB AJAR MADRASAH DINIYAH NU 

Kitab ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
madrasah diniyah Nahdlatul Ulama berbasis Kutub Al Tu- 
rats, yaitu dengan menggunakan kitab-kitab kuning, agar 
dalam pengajarannya mendapatkan berkah dari para 
ulama yang mengarang kitab tersebut. Pembelajaran 
dengan menggunakan referensi kitab-kitab kuning juga di- 
maksudkan untuk melatih santri madin terbiasa membaca 
dan menulis dengan teks arab. 

Selain itu, madrasah diniyah Nahdlatul Ulama 
mengajarkan agar anak-anak menjadi tahu dan senang da- 
lam mengaji. Hal ini berkaitan erat dengan materi 
kepesantrenan yang harus ditekankan dalam pengajaran. 
Salah satu keberhasilan alumni / mutakharrijin adalah 
mampu mengamalkan ilmunya dan melanjutkan mengaji di 
pondok pesantren. 

Adapun referensi kitab-kitab ajar tersebut adalah se- 
bagai berikut : 
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Sa ikan Cas AINI etik! 


JII naa! 
CI OLI ya oU ebi oat 
Sa AA IA — Ostaadi Baki J3 | 
Abana S3 Elo ASI aga s2 sxsi | r 
SE Gal seo El Al - ynles aa | £ 
bla Agnall — olaw ce | Kadal | 0 

li ra) 
CI OLI ya oU ebi ora 
dn be jala Odlurd bs lo 
SE GA EA — Ular Ai ss | 
Anne Spb3 Eh AN — Jlesa Lita sy | £ 
PA Gaal ol eb- CALSI — iDhas as | 0 
Ja ob BW kel sal asli | 1 

Sa sat 
sol ora | 
Ola las ASN 
Vega Kenal! MUI ego amp lor 

uin j3 PAS AAN Anal 

Sp3S bd — NYI DN Ng: 
Nag Jaga! oU s3 | 0 
Jebat dya SM — Y em ertdUl Aa awali asli | ox 
Andagall Asladly Audi jual belsal | oV 


17 


CSI ola ola | 
BIN Oloak — Aga! Ale 3 JULNI 218 ds | ON 
ka Las Cads | Y 
Yee And Milan! way 
sala eeesite Doa anal sr 
Smk MI op and 5 ee en IN Gde | 0 
Yos Agil Sol aa | oX 
kemoeil  koe | DUYe | v 
Je 22 2S — Y sn ost Ana | Kei DA 
Sek elu 2 
Kanan AAS Gamal (AYI) dada mad AI Sela 
Andagall Asladly And jual belyal DAA 
call! ami 
aoi ola 
Jniiak dploka ds | 
Sa! nan cAa Sad- | Y 
Band Saais Ae | Ot 
Smk MA op jaad — Y ee end GS Get oo 
INA dinda aa | ON 
Yeo LSP DI el 
Je 22 2S — £ sr erta UI Ana | Kei aU DA 
dl Ls SIA 
Rona JAS Fabel (CAN) Ana mad Alta Sel. 
kadagal Aolably Anal Jual belsat DNA 
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CSI ola ola DA 

DANG IN Sad ly 

Sp2Ub peti Al peka — Red Sae 2 Ia 
SU AS Gawbdl — SLS sUNI blog GE « 

PN Pet al 0 

Ter eriil  one | SY ae 1 

JS 22 2S — 0 sx ostdUS dna | Kei aa | V 
kg Ca SIA 

Sibed! Gi or je — Supel ca Sela 
Antagl Asladly Audi jual telat PA. 


2 gia SAS lanagd Sick 


JIN naa! 
Segel JA Aeeg IS AS INI pad as NI 
Gtaadl P l BU BLU — ALI # ob Cod | Y 
GI Sala jas 1 AAS — el es da Sa 
Pi Gel Ola pla9U — eka! talas Get 

an mad Kakan | Just 2 

SA Jb GAJAS  Blass Al is ES 
gmn natal Pete 3 
Be Soal Iri Tail — Jajan slv 
Sole JI Aa op MY — dai elsi Solo 
Andagall Asladly Audi pal belati Doa 
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PE AI Kat EL AL NE adi se 33 
GOtiaadl Pe el BU BLU — ALI # oh Sad | NY 
SAH Elo Ab KISI pala ses ly 
F3 II Olap GLU — lada DN NE: 
SAI aa 0 AAA — LI AI aa as | 9 
Takan ana Sal oten 
Pi LA Sh pabd — jaya! SIN 
JNEYI 23 EA 
Andagall Asladly Audi jual belsal | 

SI sat 
Pi AI Kat EL ML ANE adi semat 
Giaa! pm oat BU AL — LI Aa Sako | Y 
G3 AS Jaa ass gal adil — ball Olmsi Jo 
F3 AI Olap GLU — led alas Gde | 4 
SAN Aa ag KR — RI UI 3 s3 | oo 
Pee Kel 
Da ag Bie op het — ML ph Hal SI 
PE Bas | SAI ole PA bel OA 
Andagall Asladly Audi jual telat DA 
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Ca got CMS Lela! Go gfisak| 


JIN sai! 
SSI AI deng IE AS — UNI ni semi DA 
padi ole soil de | Y 
CIA ora AS al — url Lol tuas | y 
S9 gnnabl ey Je8LI — Leah doain End be | £ 
YAI Jas Ia2 — alan ds Ai | 0 
Geli opo ca) AA — ena aa as | 
SU Jali Jati sl dsell v 
SIILA j Ailaus op Aa — SL cp Adi Br SIN 
OSN ag JI ee DA 
Andogall Asladly Audi jual beelgat DA. 

JI ea 
Pi AI Ane JSI AR — II padi esa 

Aa PEN BATIN 

Pata Mah 
CIA sea AS al — uli Lol tuas | y 
Sati J3 Aa2 — land ALS Ai | 0 
Geli opo aj AA — ena aa as | 
IN SA Iso lv 
SL dilas op da2 — SL opl Adi Bo EN 
OSN jago JI ee | 
Ang Aoa Anal al belas PN. 
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PE AI Ane JL MR — II padi pem 3 
SIS HA ALS ai — selai Lol Sada | Y 
Gel! 2 nj AP — Una m3 | 
kel M3 bi | dadi asa | £ 
P3 il vega isl? 
OS yag KI ale DX 
Soal kuali dl de | v 
Andagall Asladly Audi jual EP 
Selain gay AINI Saad! 
JSI eri 
CI Ola ola DA 
OLAH gas ds | y 
Yep And! MUI hayo Ke: 
Aa op yA AN ara 
G3 bell — YYI aye « 
Dej Aeeiill os as | 0 
Sp3S bad — olga LA) Zasallaal | 1 
Andagall Asladly Audi jual blast lo 
SI esai! 
CI OLI orasi | 
Sop Olaakud — dngn le 3 JUPYI a18 as2 | ON 
koma Ll LA an (NG 
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Lukas jp PI Aas Haha Aa 
slenjb API up pond Ns Url IE Ssi 0 
Yos Aegidl Sol aas | OX 
Pr dl KN To LYI mel 
IE 2ga£ SUN er UrtbU Anal Asal as OA 
Sak kan sg 
aonana AAS Gani — Asia sal Ata Sola 
Andagall Asladly Audi jual belsat DNA 
Sl esai 
sol ola 
Anda! Zola Jas | 
Salad ena NI Kpn Lad— | Y 
alan 0haks na) £ 
slenjb AT up pad — Yen sal II Ssi | 
BNP Zindan as | OX 
Tem oki ika Sele 
Je dya SU —Y sr ot3 UN dal Asal as | OA 
Asal dil Ela 
Zadagal Aolably Anal Jual belsat DNA 
lal mausil 
CI LI ola DA 
Gold ena NI ca Lad— | NY 
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Sp3Ub oggtdi Aa peka — Ragil Sae ed IN 
SU AS gamidl — eU SUN ULog Gd | £ 
kail Zinta aa | 0 
Yep oil op ME | LI mela 
Je) dya SU — Y 27x Until Real Asal aa | ov 
ksag NI Uu SI 
BnR MAS Tamil — Aabo all akta YI Dn | 4 
Andagl Asladly Audi jual belsat DA. 
Oia pam 5 gd 
JII naa! 
CI Ola ola DA 
Gea PP oi Ja su — ALA rb CI Y 
ka IS ag ses | 
aing IU AT dye 
Aga piad| RadAM | Jas . 
, LET) o 
Am Inah AAS 0 dilas Aakall 
Yr ul so | PYiae | x 
be dga£ SU — £ spm Ud Ana awali al | v 
Andagall Asladly Audi pal belyal DA 
ui Haa! 
SI Ola ola DA 
ea PP co Jas su — ALA Tk CI Y 
GI Ol KY 
alaihi JUN AT dye | 
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SAN AB 1 AA AI Kn H3 «33 
Yr AI au ea lo DLYI e 

Jalar) 2yaS SU — 0 0 UeibUl Anal dual Aa 
Andagall Asladly Audi pal belausl 


PI AI Hang EL MS CE mai 


GIA sea LS al — edi Yel Lao 
SAI! Ibas ae — all LS Ag 
Gb ol! Olay G9 — Alai mala SH 
Geli opo aj AA — ena aa 4 
SMA ul uno | DLYI ne 
JL 2S SU — 1 ee UE del kuali Aa 
Andagall Asladly Audi jual Lelga 

udi ra) 
Pol SAI Key JS AAS CI peni Je 
CIA ora AS al — ulik Yel Lao 
SAI! las ae — all ALS Ag 
Sab ll Olap G9 — eladl eala GIE 
Geli opa aj AP — ena aa ai 
SMA ul eno | DLLYI ne 
JAE 2yAS SA Nom aU Ana | Kai 
Andagall Asladly Audi jual belausl 
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D. KOMPETENSI LULUSAN 

Kompetensi lulusan Madrasah Diniyah NU berarti 
kesatuan dari pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai- 
nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertin- 
dak santri sebagai dampak dari proses pendidikan yang dii- 
kutinya. 

Secara umum, kompetensi lulusan Madrasah Diniyah 
NU terbagi kedalam 3 (tiga) bidang yaitu: 
1. Pengetahuan (kognitif), yaitu: 

a) Santri memiliki pengetahuan tentang agama Islam 
secara lebih luas 

b) Santri memiliki pengetahuan tentang Bahasa Arab 
dan ilmualat secara lebih luas untuk memahami aja- 
ran agama Islammelalui kitab-kitab kuning. 

2. Pengamalan (psikomotorik), yaitu: 

a) Santri dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang 
ditujukan dengan pengamalan ibadah yang 
berhaluan ahlussunnah waljama'ah an nahdhiyyah 
dan akhlakul karimah: 

b) Santri dapat belajar dengan cara yang baik: 

c) Santri dapat bekerja sama dengan orang lain dan 
dapat mengambil bagian secara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan di masyarakat, 

d) Santri dapat menggunakan Bahasa Arab dan 
ilmualat dan dapat membaca dan memahami kitab 
berbahasa Arab, 

e) Santri dapat memecahkan masalah berdasarkan 
pengamalan dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 
yang dikuasai berdasarkan ajaran agama Islam. 

3. Bidang sikap dan akhlak (afektif), yaitu” 

a) Santri mencintai dan taat terhadap agama Islam dan 

bertekat untuk menyebarluaskannya, 
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b) Santri menghargai kebudayaan nasional dan ke- 
budayaan lain yang tidak bertentangan dengan aja- 
ran Islam serta memiliki paham kebangsaan: 

c) Santri memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan 
mencintai sesama manusia, bangsa serta ling- 
kungan sekitarnya, 

d) Santri mencintai ilmu pengetahuan dan semangat un- 
tuk memperdalamnya, 

e) Santri terbiasa disiplin dan patuh terhadap 
peraturan yang berlaku: 

f) Santri menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang 
halal: 

g) Santri menghargai waktu, bersikap hemat dan 
produktif. 


Adapun kompetensi lulusan dari masing-masing 
jenjang adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi lulusan Madin Awaliyah 

a) Memiliki karakter seorang muslim, beriman, ber- 
tagwa dan mewarnai kehidupannya dengan akhakul 
karimah. 

b) Memiliki haluan ahlussunnah waljama'ah an 
nahdhiyyah sebaga calon kader NU, 

c) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia 
yang baik. 

d) Memiliki kepribadian yang baik, percaya diri, serta 
sehat jasmani dan rohani. 

e) Memilki pengalaman, pengetahuan, keterampilan 
beribadah dan sifat-sifat terpuji yang berguna bagi 
pengembangan diri dan masyarakat. 
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2. Kompetensi Lulusan Madin Wustha dan Ulya adalah 
sebagai berikut : 

a) Memiliki karakter seorang muslim, beriman, ber- 
tagwa dan mewarnai kehidupannya dengan akhakul 
karimah 

b) Memiliki haluan ahlussunnah waljama'ah an 
nahdhiyyah sebagai kader NU 

c) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia 
yang baik 

d) Memiliki kepribadian yang baik, percaya diri, serta 
sehat jasmani dan rohani 

e) Memilki pengalaman, pengetahuan, keterampilan 
beribadah dan sifat-sifat terpuji yang berguna bagi 
pengembangan kepribadiannya. 

f) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada 
Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 


E. SISTEM PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah NU 
mengintegrasikan penguasaan teori, pemantapan praktek, 
dan pembiasaan akhlakul karimah melalui suri tauladan 
(uswatun hasanah). 

Sistem pembelajaran disusun secara efektif, efisien 
dan mampu mendorong santri untuk mengembangkan po- 
tensi yang dimilikinya. Pembelajaran Madrasah Diniyah 
terbagi dalam dua kegiatan, yaitu kurikuler dan ekstraku- 
rikuler. 

D.1. Kegiatan Kurikuker 

Kegiatan kurikuler meliputi kegiatan pembelajaran 

yang alokasi waktunya telah ditentukan dalam pro- 

gram. Kegiatan merupakan pelaksanaan kurikulum 
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yang telah ditetapkan. Kegiatan kuriluler merupakan 
kegiatan tatap muka antara santri dan guru, termasuk 
di dalamnya tugas mandiri, perbaikan dan pengayaan. 
Pelaksanakan kegitan kurikuler harus memperhatian 
beberapa hal berikut: 


1 


. Waktu yang terjadwal dalam struktur kurikulum dan 


optimalisasi sarana dan media pembelajaraan yang 
dimiliki, 


. Standar kompetensi mata pelajaran dari masing- 


masing jenjang pendidikan: 


. Kesesuaian antara sifat mata pelajaran dengan sum- 


ber, media dan metodologi pembelajarannya, 


. Kesesuaian antara sifat karakteristik dan potensi 


masing-masing santri dengan sapek-aspek pem- 
belajaran yang diterapkan dan diikuti. 


Kegiatan kurikuler dilaksanakan melalui beberapa 
pendekatan, yaitu: 


1: 


Pendekatan klasikal 

Belajar klasikal ditunjukan untuk memberikan infor- 
masi atau pengantar dalam proses pembelajaran 
klasikal adalah komunikasi verbal yang dilakukan 
oleh guru dalam menjelaskan pokok materi/pemba- 
hasaan yang kemudian diikuti dengan dialog ber- 
sama santri. 


. Belajar kelompok 


Belajar kelompok terutama ditunjukan untuk 
mengembangkan keterampilan santri dalam men- 
dalami dan mengembangkan materi pembelajaran. 
Selain itu, belajar kelompok bertujuan membangun 
kemampuan santri dalam berdiskusi, berdialog, dan 
membangun argumentasi keilmuan. Dengan bela- 
jar kelompok, 
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santri akan berkembang menjadi lebih aktif dan 
mampu berpikir kritis. 
3. Pendekatan perorangan 
Belajar perorangan ditujukan untuk mampu menam- 
pung kegiatan perbaikan dan pengayaan. Perbaikan 
dan pengayaan mutlak dibutuhkan dalam proses 
pembelajaraan, karena potensi Santri sangat be- 
ragam. Diperlukan pendekatan khusus kepada 
Santri yang dimiliki karakteristik khusus dalam me- 
nangkap dan mencerna pengetahuan yang diajar- 
kan. 
Untuk memastikan tercapainya tujuan dari berbagai 
pendekatan tersebut, sesuai kebutuhan dan kesiapan 
santri, perlu dilakukan juga penugasan mandiri yang 
berguna bagi santri untuk lebih memperdalam waawa- 
san dan pemahamannya terhadap mata pelajaran yang 
diikuti. 


C.2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan di luar jam pela- 
jaran biasa yang dilakukan dengan tujuan memperkuat 
aspek kognitif, psikomotorik dan efektif santri. Kegiatan 
ini dilakukan secara berkala dan terencana dengan 
memperhatian relevansinya terhadap pencapaian 
tujuan pendidikan, khususnya pendidikan Madrasah 
Diniyah. Bentuk-bentuk kegiatan harus terkait dengan 
pengembangan diri, baik kepribadian maupun ket- 
erampilan dibidang kegamaan. Oleh sebab itu, 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang berjalan di ling- 
kungan Madrasah Diniyah juga menjadi salah satu me- 
dia bagi dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler ini. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksa- 

naan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai beri- 

kut: 

1. Materi kegiatan yang dapat memberi penga- 
yaan bagi santri: 

2. Sejauh mungkin tidak terlalu membebani santri: 

3. Memanfaatkan potensi santri dan lingkungan. 


F. EVALUASI PEMBELAJARAN 
Evaluasi (penilaian) pembelajaran adalah suatu 
usaha untuk mengumpulkan bebagai informasi secara 
berkesinambungan, menyeluruh dan obyektif terhadaap 
proses dan hasil belajar santri yang dijadikan dasar untuk 
menentukan langkah-langkah selanjutnya. 


E.1 Prinsip Evaluasi 

Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran pada Madrasah 

Diniyah NU adalah sebagai berikut: 

1. Menyeluruh 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya diarahkan 
pada aspek pengetahuan dan pemahaman santri 
pengetahuan santri terhadap mata pelajaran, 
tetapi juga kemampuan pengamalan dan peru- 
bahan tingkah lakunya. Oleh sebab itu, seluruh 
aspek yang bisa dilihat dalam diri santri harus di- 
perhatian, baik pengetahuan, sikap, perilaku 
keseharian, aktifitas pembelajaran dan kre- 
atifitasnya secara individual maupun kolektif. Sub- 
stansi penilaian harus mencakup aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
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2. Berkesinambungan 
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara ter- 
encana, terhadap dan terus menerus untuk mem- 
peroleh gambaran menyeluruh tentang perubahan 
yang ada pada diri santri, sehingga terlihat 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang diikuti. 

3. Obyektif 
Evaluasi pembelajaran harus dapat menggam- 
barkan kondisi yang sebernarnya dari seluruh 
aspek yang dinilai, baik aspek kognitif, psikomo- 
torik maupun efektif. Penilaian seperti ini sangat 
tergantung pada tingkat reliabilitas (keandalan) 
dan validitas (kesesuaian) instrumen atau alat 
penilaian yang digunakan. Oleh sebab itu, pembu- 
atan instrumen penilaian harus dibuat secara hati- 
hati dan memperhatikan perkembangan aspek- 
aspek yang dinilai. 


E.2. Sasaran Evaluasi 
Sasaran evaluasi pembelajaran meliputi semua kom- 
ponen yang menyangkut proses dan hasil belajar 
santri, baik dalam kegiatan pembelajaran kurikuler 
maupun ekstrakurikuler. 


E.3. Fungsi Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran berfungsi untuk: 

1. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai da- 
sar memperbaiki cara mengajar, mengadakan per- 
baikan bagi santri dalam hal cara belajar dan 
penggunaan waktu belajar, 

2. Menentukan hasil kemajuan belajar santri yang di- 
perlukan untuk laporan kepada orangtua, penen- 
tuan kenaikan kelas atau penentuan lulus tidaknya 
santri, 


32 


3. Menempatkan santri dalam situasi belajar yang te- 
pat. Fungsi ini dimanfaatkan untuk mencarikan tem- 
pat duduk santri yang sesuai dengan kondisi 
fisiknya, menentukan anggota kelompok belajarnya 
yang serasi: 

4. Mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar santri dari 
segi psikologis, fisik, sosial dan lingkungan dan lain 
sebagainya. Fungsi ini sebagai dasar untuk memec- 
ahkan masalah kesulitan belajar santri serta dasar 
untuk melakukan bimbingan yang sebaik-baiknya. 


E.4. Sistem Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dalam berbagai bentuk. Menurut 
tujuan pelaksanaannya, evaluasi pembelajaran dil- 
akukan dalam bentuk penilaian formatif (tes akhir bab 
pelajaran) dan sumatif (tes semester). Menurut 
jenisnya, bisa dilakukan evaluasi test dan non test, 
yakni pengamatan terhadap perilaku dan kinerja siswa. 
Adapun menurut waktunya, evaluasi dilaksanakan da- 
lam bentuk ulangan harian, ujian semester, ujian akhir 
semester, ujian akhir. 
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LOGO 
MADRASAH DINIYAH 
NAHDLATUL ULAMA 


Lai 
aa 
MA 


MADRASAH Di NN Iv 


x 
x 
x 


Filosofi Logo MADIN NU 


Logo Madin NU direpresentasikan untuk sebuah lembaga ta'lim 
dibawah naungan Rabithah Maahid Islamiyyah Nahdlatul Ulama (RMI NU), 
sebuah logo yang diharapkan akan mengangkat citra baik dan 
meneguhkan eksistensi Madin NU guna meningkatkan kualitas supaya mampu 
sebagai lembaga pendidikan yang kompetitif dan produktif dalam 
melahirkan generasi sholih dan akram serta pencetak tokoh penerus 
perjuangan para ulama aswaja di bumi Nusantara 


Hijau 
Kesuburan, Kuning 
Tumbuh, regenerasi Kegemilangan, Cita-cita, 
Keteduhan dan Kedamaian. Masa Depan Cerah, Kewibawaan. 


9 Bintang 

Sembilan bintang sebagai tanda 9 sosok panutan 

terdiri dari 1 bintang besar adalah Nabi Muhammad SAW. 
4 bintang seimbol 4 khulafaur rosyidin 

dan 4 ulama' madzhab aswaja 


Siluet Jagad dan Masjid Agung Demak 
Sembilan bintang sebagai tanda 9 sosok panutan 


terdiri dari 1 bintang besar adalah Nabi Muhammad SAW. 
4 bintang seimbol 4 khulafaur rosyidin 


dan 4 ulama' madzhab aswaja 
Pena 
Pena dari bulu angsa dengan ujung mata pena tembaga 
sebagai simbol “ melestarikan sesuatu hal yang baik terdahulu 


dan mengambil hal yang baik baru untuk kemaslahatan” 
(almukhafadzatu ala godimi sholih wal akhdu bil jadidi ashlah) 


Kitab Terbuka 
Terbukanya sumber ilmu dan hukum islam yang dianut 
aswaja yakni Algur'an Al Hadits, Ijma' dan Oiyas 

Font Roboto dan Calibri 


MADI N N U Font jenis sans serif yang memiliki kesan dinamis lugas 


MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA 
kuat dan keteguhan. 


MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA 


VARIASI WARNA LOGO MADIN 
t ba tx 


ha - 


MADIN MADIN NU 


MADRASAH DINIYAH NN IU MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA 


MADIN NU 


MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA 


VARIASI WARNA LOGO MADIN 


FORMAT STEMPEL 


Keterangan: 

- Gambar tengah stempel : logo/simbol masing-masing Madin 
- Diameter cetak stempel : 42mm 

- Tinta : Hijau 

- Font : Arial 


KONSEP PAPAN NAMA 


3 MADRASAH DINIYAH 


KHOZINATUL ULUM 


NSMDT : 709473245 NIMNU : 000000001 


Kantor : JL. Mr Iskandar, No. XII/2, Dluwungan, Mlangsen www.khozinatululum.com 


Kec. Blora, Kabupaten Blora, Jawa Tengah 58215 (Ff) fb.com/khozinatululum 
@: 081 234 567 890 : khozin.blora@gmail.com 'w) @khozinatul.ulum 


Keterangan Font: 
- MADRASAH DINIYAH NAH DLATUL ULAMA : TRAJAN PRO 


- KHOZINATUL ULUM : Arial 
- Info Alamat & Media Sosial : Montserrat 
- Ukuran papan : Panjang 120cm, Lebar 60cm 


FORMAT KOP SURAT 


MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA 


KHOZINATUL ULUM BLORA 


Sekretariat: Jl. Mr Iskandar, No. XII/2, Dluwungan, Mlangsen Kec. Blora, 
Kabupaten Blora, Jawa Tengah 58215 


ALAMAT LENGKAP 


NAMA MADIN 


LOGO MADIN LOGO MADIN NU 


STEMPEL 


NOMOR TELP 


ALAMAT EMAIL 
ALAMAT WEBSITE . 


@ 081234567890 
(S5 info.madin@khozin.org 
www.khozin.org 


Keterangan Font : 
- MADRASAH DINIYAH NAHDLATUL ULAMA : TRAJAN PRO 


- KHOZINATUL ULUM : Arial 
- Info Alamat & Media Sosial : Montserrat 


- Font isi surat : Arial 


BAB V 
PENUTUP 


Kehadiran lembaga-lembaga pendidikan keagamaan 
Islam nonformal seperti Madrasah Diniyah NU dalam hal ini 
sangat diperlukan untuk melengkapi pemahaman dan pen- 
galaman keislaman santri dan utamanya adalah membentuk 
karakter akhlakul karimah. Bersama lembaga-lembaga pen- 
didikan keagamaan Islam nonformal lainnya, Madrasah Dini- 
yah NU memiliki peran sebagai agen pembentukan 
kepribadian generasi muda yang berjuang untuk mencip- 
takan masyarakat Indonesia memiliki mental dan karakter 
yang dilandasi nilai dan norma agama (Islam) dan lebih khu- 
sus memiliki haluan ahlussunnah wal jama'ah an nahdhiyyah. 

Harapannya buku Pedoman Penyelenggaraan Madrasah 
Diniyah NU ini dapat dijadikan acuan bagi warga NU untuk 
menyelenggarakan Pendidikan berbasis Madrasah Diniyah, 
yang bernaung di bawah RMI NU sehingga pendidikan 
agama Islam menjadi lebih lengkap bagi siswa sekolah for- 
mal juga memiliki akhlakul karimah dan berhaluan Aswaja An 
Nahdhiyyah. 


Semarang, 7 Januari 2020 
Ketua RMI PW NU Jateng 
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KH: Nur Machin 


RMI PWNU JATENG 


Rabithah Ma'ahid Islamiyah 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Jawa Tengah 


